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The Effect Of Using Zeolite Advera Synthesis ® 401 and Napthalene as an 

addition of the mixture to the compressive strength of concrete K- 350 

Gusti Fahmi Riadi 

Faculty, Civil Engineering , Muhammadiyah University Palembang 

Abstract 

 Concrete constituent materials have different characteristics and functions 

and also affect to each other’s. Compressive strength of concrete is the main 

indicator in assessing the quality of concrete. Zeolite Advera Synthesis® 401 and 

Napthalene as an addition are expected to achieve tahe quality of the planned 

concrete, namely K – 350, because zeolite looks like pozzolan and napthalene is 

superplasticizer. This research arms to determine normal concrete and normal 

concrete with addition ingredients zeolite and naphtalene are reviewed by 

compressive strength of concrete. 

 This research is using experiment method with 45 test object, test object are 

consist of concrete without addition ingredients as a comparison, Zeolite Advera 

Synthesis® 401 as an addition ingredient 0,25% , 0,50% , 0,75% and 1% to the 

weight of the cement. And also napthalene is superplasticizer as an addition 

ingredients up to 2% to the weight of the cement. Every type of concrete mix is 

made into 9 test object. The test object used is concrete cube of size 15 × 15 × 15 

cm, planned concrete quality is K – 350 
𝑘𝑔

𝑐𝑚⁄ 2. Compressive test carried out at 

age 3, 14 and 28 days. 

 From this compressive strenght of concrete research the optimum Zeolite 

Advera Synthesis® 401 were obtained at the use of 0,5% and napthalene were 

obtained at the use of 2% with compressive strength of 414,12 
𝑘𝑔

𝑐𝑚⁄ 2 at age 28 

days. So it can be concluded if Zeolite Advera Synthesis® 401 and napthalene are 

good to use for coment substitution in concrete 

Key Words : Compressive Strength, Synthetic Zeolite Advera® 401, and Naphthalene. 
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INTISARI 

Pengaruh Pemakaian Zeolit Sintetis Advera®401 dan Napthalene Sebagai Bahan 

Penambahan Campuran Terhadap Kuat Tekan  Beton K-350 

Oleh 

GUSTI FAHMI RIADI 

Bahan penyusun beton memiliki karakteristik dan fungsi yang berbeda dan saling 

mempengaruhi. Kuat Tekan beton merupakan indikator utama dalam menilai mutu 

beton. Bahan tambah Zeolit Sintetis Advera®401 dan Napthalene di harapkan dapat 

mencapai mutu beton yang di rencanakan yaitu K-350, Karena Zeolit bersifat 

seperti pozzolan dan Napthalene bersifat sebagai superplasticizer. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui beton normal dan beton normal yang di campur dengan 

bahan tambah Zeolit dan Napthalene ditinjau dari kuat tekan beton. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan total benda uji 45 buah. 

Benda uji terdiri atas beton tanpa bahan tambah sebagai pembanding, dengan Zeolit 

Sintetis Advera®401 sebagai bahan tambah 0,25%, 0,50%, 0,75% dan 1% terhadap 

berat semen. Dan juga Napthalene sebagai bahan tambah bersifat sebagai 

superplasticizer sebesar 2% terhadap berat semen. Setiap jenis campuran beton 

dibuat 9 benda uji. Benda uji yang digunakan adalah kubus beton dengan ukuran 

15 x 15 x 15 cm. mutu beton yang direncanakan adalah K-350 Kg/cm2. Uji tekan 

dilakukan pada umur 3, 14, dan 28 Hari.  

Dari hasil penelitian uji kuat tekan beton diperoleh kadar Zeolit Sintetis 

Advera®401 optimum pada penggunaan 0,50% dan Napthalene pada penggunaan 

2% dengan kuat tekan sebesar 414,12 kg/cm2 pada umur 28 hari. Dapat disimpulkan 

bahwa penambahan Zeolit Sintetis Advera®401 dan Napthalene baik digunakan 

sebagai bahan substitusi semen pada beton. 

 

Kata kunci: Kuat Tekan, Zeolit Sintetis Advera®401, dan Napthalene. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bahan penyusun beton memiliki karakteristik dan fungsi yang berbeda dan 

saling mempengaruhi. Dalam penelitian kali ini, peneliti melakukan penelitian 

dengan menambahkan bahan tambah Mineral yaitu zeolit sintetis yang mengandung 

unsur Natrium Oksida (Na2O), Aluminium Oksida (Al2O3), kalsium Oksida (CaO), 

Dihidrogen Monoksida (H2O) dan Silica (SiO2) yang merupakan salah satu unsur 

pembentuk semen.. Peneliti juga meneliti bahan tambah kimia lainnya yang 

mengandung Bahan superplasticizer admixture seperti Napthalene. 

Zeolit sintetis adalah suatu senyawa kimia yang mempunyai sifat fisik dan 

kimia yang sama dengan zeolite alam. Zeolit ini dibuat dari bahan lain dengan 

proses sintetis. Karena secara umum zeolite mampu menyerap, menukar ion dan 

menjadi katalis, membuat zeolite sintetis ini dapat dikembangkan untuk keperluan 

pada proses pengerasan beton. Semakin lama proses pengerasan beton, maka 

kekuatan yang dihasilkan akan semakin besar. Dari hasil uji laboratorium bubuk 

zeolite ini mengandung unsur utama Natrium Oksida (Na2O), Aluminium Oksida 

(Al2O3), kalsium Oksida (CaO), Dihidrogen Monoksida (H2O) dan Silica (SiO2) 

yang merupakan salah satu unsur pembentuk semen.  

Napthalene adalah bahan admixture superplasticizer yang umumnya 

mempunyai pengaruh besar dalam meningkatkan workabilitas yang artinya mampu 

mempercepat dan juga dapat menambah kuat tekan beton Napthalene ini cocok 

untuk cuaca panas, memiliki nilai slump yang digunakan untuk ready mix atau 

pekerjaan jangka waktu panjang. 

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Melki Wirapratama alumni dari 

Fakultas Teknik Jurusan Sipil Universitas Muhamadiyah Palembang yang berjudul 

Pengaruh variasi penambahan zeolit terhadap kuat tekan beton K-250. 
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tambah zeolit dengan variasi 2,5% 5% 7,5% dan 10% dari berat semen, 

didapatkan nilai optimum pada variasi 10%. 

Dan penelitian yang kedua yang dilakukan oleh Abdul Bari Alumni dari 

Fakultas Teknik Jurusan Sipil Universitas Muhammadiyah Palembang yang 

berjudul “Pengaruh Variasi  Penambahan  Zeolit Terhadap Kuat   Tekan   

Beton K-300” Berdasarkan   penelitian yang dilakukan dengan menambahkan 

Zeolit dengan persentase 2%, 4%, 6%, 8%, dari berat semen, didapatkan nilai 

optimum pada variasi 10% 

 Penelitian yang di lakukan dengan menambah bahan Zeolit dan Napthalene. 

Persamaan penelitian dan kedua penelitian sebelumnya adalah menggunakan bahan 

tambah Zeolit. Dan perbedaan dari kedua penelitian sebelumnya adalah bahan 

kimia superplasticizer yaitu Napthalene maka judul penelitian ini adalah 

“Pengaruh  Pemakaian Zeolit Sintetis Advera®401 dan Napthalene Sebagai 

Bahan Penambahan Campuran Terhadap Kuat Tekan  Beton K-350”. 

1.2 Maksud dan Tujuan 

1.2.1 Maksud Penelitian ini, sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui kuat tekan beton normal K-350 dengan beton 

normal yang telah di tamb 

2) ah zeolit dengan variasi tertentu.. 

1.2.2 Tujuan Penelitian ini, sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui  nilai  optimum  dari variasi Zeolit Sintetis 

Advera®401 yaitu 0,25%, 0,5%, 0,75%, 1% dan Napthalene 2% 

pada kuat tekan beton K-350 pada umur 3, 14, dan 28 hari. 

1.3 Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

1) Bagaimanakah  pengaruh kuat tekan beton yang diberi penambahan  

zeolite sintetis advera®401 dan Napthalene? 

1.4 Batasan Masalah 



 

 

Untuk membatasi permasalahan agar penelitian ini lebih terarah dan tidak 

meluas maka perlu adanya pembatasan sebagai berikut: 

1. Mutu beton diisyaratkan memiliki kuat beton rencana K-350 pada umur 

3, 14, dan 28 hari. 

2. Bahan tambah zeolite sintetis advera®401  dan Napthalene 

3. Variasi takaran zeolite sintetis advera®401 sebagai bahan tambah yang 

sudah di tentukan 0,25%, 0,5%, 0,75%, dan 1%  dari berat semen. 

4. Variasi takaran Napthalene sebagai bahan tambah yang sudah di 

tentukan 2% dari berat semen. 

5. Semen yang digunakan yaitu Semen Baturaja tipe I 

6. Benda uji yang di buat berbentuk kubus dengan ukuran (15x15x15) cm 

dan jumlah sample sebanyak 45 buah. 

7. Alat untuk pengujian  tekan beton  menggunakan alat Compression 

Testing Machine (CTM) 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika  penulisan  dan  penelitian  ini  terbagi  dalam  lima  bab  sebagai 

berikut: 

PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan secara umum latar belakang, maksud dan tujuan, 

permasalahan dan batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Bab  ini  merupakan  kajian  yang  mengacu  pada  beberapa  referensi  yang 

relevan  dan  dapat  dipertanggung  jawabkan.  Dalam  kajian  ini  akan  dijelaskan 

mengenai  bahan  pembentuk  beton beserta  sifat-sifatnya  baik  yang  berkaitan 

dengan pengujian yang akan dilakukan maupun sifat-sifat secara umum. 

METODOLOGI PENELITIAN 



 

 

Pada   bab   ini   memberikan   gambaran   mengenai   metode   pelaksanaan 

penelitian  secara  keseluruhan  meliputi  waktu  dan  tempat  penelitian,  bahan  dan 

alat yang digunakan dalam penelitian serta prosedur penelitian. 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pada  bab  ini  menguraikan  hasil–hasil  pengujian  yang  dilakukan  dan 

menganalisa   dari   hasil   pengujian   tersebut.   Dalam   tahapan   ini  akan   banyak 

menggunakan grafik dan tabel dalam proses analisa datanya. 

PENUTUP 

Pada bab ini merupakan akhir dari penelitian berupa kesimpulan dan juga 

saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

1.6 Bagan Alur Penulisan  

 

Adapun bagan alur dari penulisan ini yaitu: 

       

              

   

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Bagan Alur Penulisan 
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